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1 TANGGAL Minggu, 10 Juli 2022
MEDIA https://m.liputan6.com/bisnis/read/5010109/tol-semarang-demak-dibangun-di-atas-laut-menteri-pupr-
perhatikan-tantangan-konstruksi
JUDUL Tol Semarang-Demak Dibangun di Atas Laut, Menteri PUPR: Perhatikan Tantangan Konstruksi
NARASUMBER | Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki Hadimuljono +
RESUME Tol Semarang - Demak memiliki panjang 26,95 km yang dibangun dalam 2 seksi melalui skema Kerja
Sama Badan Usaha dengan Pemerintah (KPBU). Dua seksi tersebut adalah Seksi 1 untuk ruas
Semarang/Kaligawe-Sayung sepanjang 10,64 km menjadi porsi pemerintah (APBN) dengan kebutuhan
biaya Rp 10 triliun. Sementara Seksi 2 untuk ruas Sayung-Demak sepanjang 16,31 km porsi Badan Usaha
Jalan Tol (BUJT) PT Pembangunan Perumahan Semarang Demak.
2. TANGGAL Minggu, 10 Juli 2022
MEDIA https://m.medcom.id/properti/news-properti/ybDDv8Pb-kurangi-backlog-perumahan-btn-dorong-
implementasi-sekuritisasi-kpr
JUDUL Kurangi Backlog Perumahan, BTN Dorong Implementasi Sekuritisasi KPR
NARASUMBER | Direktur Utama BTN Haru Koesmahargyo +
RESUME PT Bank Tabungan Negara (BTN) mendukung langkah pemerintah dalam mendorong sekuritisasi aset

kredit pemilikan rumah (KPR) untuk menekan backlog perumahan. Untuk itu, diperlukan insentif bagi
perbankan agar maksimal dalam pelaksanaan sekuritisasi di Indonesia. Direktur Utama BTN Haru
Koesmahargyo menilai sejauh ini peran pemerintah sudah cukup baik dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat akan perumahan, khususnya bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Seperti dengan
memberikan subsidi bagi MBR yang nilainya hingga saat ini telah mencapai Rp85,7 triliun.
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Tol Semarang-Demak Dibangun di Atas Laut,
Menteri PUPR: Perhatikan Tantangan Konstruksi

Oleh Tira Santia

Liputan6.com, Jakarta - Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)

Basuki Hadimuljono mengatakan,
kehadiran Jalan Tol Semarang -
Demak diharapkan dapat semakin

melengkapi konektivitas jaringan jalan di
wilayah Jawa Tengah bagian utara. Adanya
Tol Semarang-Demak ini juga diharapkan
jadi penghubung kawasan strategis
pelabuhan, bandara, kawasan industri, dan
kawasan pariwisata.

Menteri PUPR berpesan agar
pembangunan Tol Semarang - Demak tetap
memperhatikan aspek konstruksi, aspek
waktu, dan aspek keuangan. "Ini fechnical
challenge, jadi  harus  benar-benar
diperhatikan," kata Basuki Hadimuljono
dalam  keterangan tertulis, Minggu
(10/7/2022).

Tol Semarang - Demak memiliki panjang
26,95 km yang dibangun dalam 2 seksi
melalui skema Kerja Sama Badan Usaha
dengan Pemerintah (KPBU). Dua seksi
tersebut adalah Seksi 1 untuk ruas
Semarang/Kaligawe-Sayung sepanjang
10,64 km menjadi porsi pemerintah
(APBN) dengan kebutuhan biaya Rp 10
triliun.

Sementara Seksi 2 untuk ruas Sayung-
Demak sepanjang 16,31 km porsi Badan
Usaha Jalan Tol (BUJT) PT Pembangunan
Perumahan Semarang Demak.

Untuk seksi 1 telah dilaksanakan kontrak
dengan paket pekerjaan peninggian
Jembatan Kaligawe, elevated freeway,
dan pile slab untuk 1A; pekerjaan tanggul
laut dan jalan utama, On/Off Ramp,
Jembatan Kali Babon dan Sayung serta rest
area dan Gerbang Tol untuk 1B;
pembangunan Kolam Retensi Terboyo (+
189 Ha) dan Sriwulan (+ 28 Ha), Rumah
Pompa Terboyo dan Sriwulan untuk 1C.

Pada seksi 1 tengah dilakukan trial
embankment sepanjang 0,4 km dengan
progres 7,63 persen dan diharapkan selesai
pada bulan Januari 2023 hingga 2 lapis
timbunan dan dapat dijadikan acuan untuk
pekerjaan tanggul laut pada paket
kontraktual 1B yang pada bulan januari
2023 bertepatan mulai pekerjaan timbunan.

https://m.liputan6.com/bisnis/read/501010
9/tol-semarang-demak-dibangun-di-atas-
laut-menteri-pupr-perhatikan-tantangan-
konstruksi
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Kurangi Backlog Perumahan, BTN Dorong
Implementasi Sekuritisasi KPR

Author: Rizkie Fauzian

Jakarta: PT Bank Tabungan Negara (BTN)
mendukung langkah pemerintah dalam
mendorong  sekuritisasi  aset  kredit
pemilikan rumah (KPR) untuk menekan
backlog perumahan. Untuk itu, diperlukan
insentif bagi perbankan agar maksimal
dalam pelaksanaan sekuritisasi di
Indonesia.

Direktur Utama BTN Haru Koesmahargyo
menilai sejauh ini peran pemerintah sudah
cukup baik dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat akan perumahan, khususnya
bagi masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR). Seperti dengan memberikan
subsidi bagi MBR yang nilainya hingga
saat ini telah mencapai Rp85,7 triliun.

Namun, untuk mengakselerasi serta
memaksimalkannya masih  dibutuhkan
upaya yang lebih ekstra dalam pelaksanaan
sekuritisasi tersebut. Dibutuhkan insentif
bagi bank secara umum agar lebih
maksimal dalam menyalurkan pembiayaan
perumahan, termasuk di dalamnya soal
pendanaan.

"Kebijakan terkait sekuritisasi aset harus
memberikan keuntungan dan insentif yang
baik bagi bank, misalnya relaksasi atas
pengenaan pajak, kebijakan agar perbankan
dapat lebih berminat di dalam melakukan
sekuritisasi baik sebagai originator maupun
sebagai investor serta kemungkinan
perluasan segmen KPR yang dapat
dijadikan sebagai underlying," jelasnya
dalam keterangan, Minggu, 10 Juli 2022.

Dengan demikian, sekuritisasi aset akan
semakin  berkembang ke depannya.
Pembangunan dan kepemilikan rumah pun
akan semakin baik. Diharapkan, jumlah
backlog akan terus berkurang secara
signifikan.

Sekuritisasi  pada  dasarnya  adalah
bagaimana sebuah aset KPR yang
berjangka panjang 15 tahun, dapat menjadi
underlying asset yang bisa menjadi sebuah
surat berharga baru yang kemudian dijual di
secondary market yang disebut Efek
Beragun Aset (EBA).

"Yang saat ini beredar di market dapat
berbentuk Kontrak Investasi Kolektik Efek
Beragun Aset (KIK-EBA) dan Efek
Beragun Aset Surat Partisipasi (EBA-SP).
Dengan demikian, instrumen sekuritisasi
dapat menjadi sebuah skema creative
financing dan menjadi sumber pendanaan
yang berkelanjutan, untuk
kepentingan pembiayaan di sektor

perumahan," ujarnya.

Haru menambahkan bahwa Bank BTN
sebagai Mortgage Bank di Indonesia telah
13 kali menerbitkan sekuritisasi KPR
sebagai alternatif sumber pendanaan
pembiayaan rumah rakyat sejak 2009
dengan nilai total yang telah diterbitkan
sebesar Rp12,2 triliun dan tahun ini juga
direncanakan akan diterbitkan kembali.

Langkah BTN ini dilakukan untuk
mendukung pemerintah dalam mendorong
sekuritisasi aset Kredit Pemilikan Rumah
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(KPR) untuk menekan backlog perumahan
di tanah air yang saat ini telah mencapai
12,75 juta per tahun sesuai data Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada
2020. Sebagai pemain utama dalam
pembiayaan perumahan, BTN terus
berupaya memacu pembiayaan perumahan
atau kredit pemilikan rumah (KPR).

Upaya  tersebut dilakukan  sebagai
pengejawantahan amanat Undang-undang
serta memberikan akses seluas-luasnya
kepada masyarakat untuk memiliki hunian
yang layak dan sehat.

Oleh karena itu, sejumlah langkah dan
strategi  telah ditempuh BTN untuk
meningkatkan  penyaluran pembiayaan
perumahan. Mulai dari menggelar berbagai
program promosi dan pameran di berbagai
daerah, inovasi digital, hingga menjalin
kerja sama dengan pengembang atau
developer.

Sejak beberapa tahun terakhir BTN pun
telah mengembangkan layanan digital
banking terkait ekosistem perumahan untuk
memudahkan masyarakat dan nasabah
dalam memiliki rumah.

Hingga saat ini BTN telah menjalin kerja
sama dengan lebih dari 5.000 pengembang
dari berbagai segmen, mulai dari kecil
hingga besar. Pengembang menengah dan
kecil terus didorong oleh BTN untuk
meningkatkan kapasitasnya hingga bisa
menjadi pemain yang besar. Dengan
demikian, ketersediaan perumahan pun
diharapkan akan semakin meningkat.

Menurut Haru dengan menempuh berbagai
langkah strategis itu, BTN menargetkan
bisa berkontribusi dalam mengurangi
jumlah backlog yang ada dan seiring
dengan hal tersebut sekuritisasi dapat
dilakukan secara berkesinambungan.

Berdasarkan data, Bank BTN berhasil
menyalurkan  pembiayaan  perumahan
sebanyak 144.370 unit pada 2020.
Sedangkan pada 2021 jumlah pembiayaan
perumahan yang disalurkan meningkat
menjadi 162.529 unit. Tahun ini Bank BTN
menargetkan mampu menyalurkan
pembiayaan perumahan sekitar 200.000
unit.

https://m.medcom.id/properti/news-
properti/'ybDDv8Pb-kurangi-backlog-
perumahan-btn-dorong-implementasi-
sekuritisasi-kpr






